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DAMPAK CYBERBULLYING TERHADAP SISWA YANG
MENJADI KORBAN PERUNDUNGAN DI SEKOLAH

Oleh:
Nuraeni dan I Made Sonny Gunawan
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas llmu Pendidikan dan Psikologi
Universitas Pendidikan Mandalika, Mataram, Nusa Tenggara Barat, Indonesia
Email: nuraeni@undikma.ac.id; imadesonnygunawan@undikma.ac.id

Abstrak. Bullying terus menjadi masalah yang memprihatinkan bagi siswa di sekolah-sekolah seluruh
dunia. Bullying adalah subtipe dari perilaku agresif, di mana seseorang atau sekelompok individu
berulang kali berusaha untuk menyerang, mempermalukan, dan atau mengucilkan orang yang relatif
tidak berdaya. Perilaku bullying juga tidak hanya berhenti di dalam lingkungan sekolah namun sampai
terjadi di dunia maya yang sering disebut dengan istilah cyberbullying atau pelecehan dunia maya.
Bentuk agresi ini melibatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi seperti ponsel, kamera
video, email, dan halaman web untuk mengirim pesan yang melecehkan atau mempermalukan orang
lain. Selain itu platform berupa sosial media yang saat ini digemari oleh banyak orang menjadi alat atau
sarana di dalam melancarkan perilaku cyberbullying.

Kata kunci: Bullying, Cyberbullying, Korban Perundungan

Abstract. Bullying continues to be a matter of concern to students in schools around the world.
Bullying is a subtype of aggressive behavior, in which a person or group of individuals repeatedly
attempts to attack, humiliate, and/or isolate relatively helpless people. Bullying behavior does not only
stop in the school environment but also occurs in cyberspace which is often referred to as cyberbullying
or cyber harassment. This form of aggression involves using information and communication
technologies such as cell phones, video cameras, email, and web pages to send messages that harass or
embarrass other people. In addition, platforms in the form of social media, which are currently favored
by many people, are tools or means of carrying out cyberbullying behavior.

Keywords: Bullying, Cyberbullying, Victims of Bullying

LATAR BELAKANG

Bullying adalah bentuk pelecehan di
tangan teman sebaya yang dapat terjadi
dalam berbagai bentuk pada usia yang
berbeda. Semua bentuk intimidasi dari
perilaku bullying ini dapat merusak diri
sendiri dan hubungannya dengan orang
lain di dalam kelompok sebaya. Lebih
lanjut, bullying atau perilaku intimidasi
juga sering dihubungkan dengan masalah
sosial di masyarakat, terutama dalam
lingkungan sekolah (Brown, Jackson &
Cassidy, 2006; Hinduja & Patchin,
2007). Bullying yang sering terjadi atau
di alami oleh siswa di sekolah dapat
mengganggu kesehatan fisik dan mental
korbannya (Antoniadou & Kokkinos,
2015). Anak-anak yang menjadi korban
perundungan berisiko tinggi mengalami
ganguan seperti gejala fisik yaitu mudah
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mengalami sakit kepala dan sakit perut
daripada anak-anak yang tidak menjadi
korban (Craig, Pepler & Blais, 2007;
Fang, Bogo, Mishna, Murphy, Gibson,
Griffths & Regerh, 2008). Anak-anak
yang menjadi korban perundungan juga
menderita gejala psikosomatik seperti
mengalami kesulitan untuk tidur sampai
dengan gejala depresi (Farrington, 2009;
Houbre, Tarquinio, & Thuillier, 2006).
Gejala psikososial yang dialami anak-
anak korban bullying atau perundungan
dapat meluas ke pengalaman sekolah
mereka, dimana mereka berisiko tinggi
untuk tidak menyukai dan menghindari
aktivitas sekolah (Klomek, Marrocco,
Kleinman, Schonfeld & Guild, 2007).
Bullying adalah subtipe dari
perilaku agresif, di mana seseorang atau
sekelompok individu berulang kali
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berusaha untuk menyerang,
mempermalukan, dan atau mengucilkan
orang Yyang relatif tidak berdaya.
Sebagian besar studi tentang bullying
telah dilakukan di sekolah, dan berfokus
pada bentuk perilaku intimidasi di
kalangan anak-anak dan remaja (Naylor,
Cowie, Cossin, Bettencourt & Lemme,
2006; Craig, Pepler & Blais, 2007;
Farrington, 2009). Lebih lanjut, konsep
dari perilaku bullying dalam hal ini
khususnya digunakan untuk merujuk
pada intimidasi peer-to-peer di antara
anak-anak usia sekolah dan remaja.
Diketahui bahwa sejumlah besar siswa
sekolah dasar dan menengah terlibat
dalam kegiatan intimidasi sesama teman,
baik sebagai pelaku atau korban atau
sebagai keduanya, diintimidasi dan
melecehkan orang lain.

Menurut Olweus (1996) bullying
dapat terjadi karena adanya kekuasaan
yang berasal dari superioritas fisik dan
kekuatan mental. Lebih lanjut, bullying
dapat terjadi secara fisik langsung,
seperti:  memukul, menendang, atau
meninju, atau secara verbal langsung
yaitu dengan mengatakan hal-hal jahat
kepada seseorang (Craig, Pepler & Blais,
2007). Dalam hal ini, bullying telah
didefinisikan sebagai tindakan negatif
terhadap kekerasan fisik atau verbal yang
memiliki  niat untuk  bermusuhan,
dilakukan secara berulang-ulang dari
waktu ke waktu, dan melibatkan
perbedaan kekuatan antara pengganggu
dan korban (Farrington, 2009; Hinduja &
Patchin, 2010.). Kekuatan yang dimiliki
pelaku intimidasi atas orang lain dapat
muncul dari karakteristik individu,
seperti tingkatan usia yang lebih tinggi,
adanya kekuatan yang superior dan dari
pengetahuan tentang kerentanan orang
lain (Salmiavilli, 2010). Kekuatan dalam
bullying juga dapat muncul dari posisi
dalam kelompok sosial, baik dalam hal
status sosial yang umumnya tinggi atau
olen keanggotaan dalam kelompok
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sebaya
bullying.
Perilaku bullying juga tidak hanya
berhenti di dalam lingkungan sekolah
namun sampai terjadi di dunia maya yang
sering disebut dengan istilah
cyberbullying atau pelecehan dunia maya
(Murphy, MacFadden & Mitchell, 2008;

mendukung  perilaku

yang

Mishna, Cook, Gadalla, Daciuk &
Solomon, 2010). Bentuk agresi ini
melibatkan penggunaan teknologi

informasi dan komunikasi seperti ponsel,
kamera video, email, dan halaman web
untuk mengirim pesan yang melecehkan
atau mempermalukan orang lain (Slonje
& Smith, 2008; Doley, Pyzalski, &
Cross, 2009; Campbell, 2005). Selain itu
platform berupa sosial media yang saat
ini digemari oleh banyak orang menjadi
alat atau sarana di dalam melancarkan
perilaku bullying tersebut (Prasetya,
Gunawan & Majdi, 2021). Lebih lanjut,
cyberbullying melibatkan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi
seperti e-mail, ponsel, pesan teks pager,
pesan instan, situs web pribadi yang
digunakan untuk  memfitnah, dan
dilakukan secara berulang-ulang untuk
merugikan orang lain (Li, 2007; Huiffer,
Mahiknecht &  Kaufmann, 2020).
Cyberbullying atau penindasan dunia
maya melibatkan penggunaan teknologi
informasi untuk mengintimidasi,
melecehkan, mengorbankan atau
menggertak individu atau sekelompok
individu.

Cyberbullying atau intimidasi
melalui alat teknologi informasi dan
komunikasi ~ seperti  internet  dan
handphone menjadi masalah yang

semakin memprihatinkan bagi siswa usia
sekolah. Dengan meningkatnya
penggunaan komunikasi digital oleh
siswa di sekolah, maka perilaku
cyberbullying akan semakin meningkat
(Bhat, 2008). Selain itu, tindakan
cyberbullying mungkin tidak terjadi di
lingkungan sekolah, namun efeknya
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dapat merugikan dan dialami oleh korban
cyberbullying di sekolah. Akibat yang
ditimbulkan dari perilaku cyberbullying
terhadap korbannya adalah tidak jauh
berbeda dengan perilaku bullying secara
langsung  dimana, dapat  berupa
kecemasan, stress, depresi, merasa sedih
dan putus asa (Kowalski & Limber,
2013; Sourander, et al., 2010). Selain itu,
lebih khusus dampak dari cyberbullying
yang banyak di alami oleh korban adalah

kecemasan sosial (Navarro, Yubero,
Larranaga & Martinez, 2012).
Kecemasan  sosial yang  dialami
ditunjukkan dengan ciri-ciri individu
lebih  menghindari  sebagian  besar

pertemuan interpersonal yang ditandai
dengan rasa takut berlebihan (Storch &
Masia-Warmer, 2004). Masalah
cyberbullying ini penting untuk dipahami
dan diminimalisir agar individu dapat
mengembangkan potensi yang
dimilikinya sesuai dengan tugas-tugas
perkembangannya secara sehat dan
optimal.

Secara keseluruhan, ada tiga
posisi yang dapat memberikan gambaran
jelas  mengenai perbedaan antara
cyberbullying victimization dan school
bullying victimization dalam hal ini
adalah: 1) mereka merupakan fenomena
yang sama, tetapi diwujudkan dengan
cara yang berbeda, 2) mereka serupa
hanya dalam aspek tertentu dan dalam
keadaan tertentu, dan 3) mereka adalah
fenomena yang benar-benar berbeda.
Perdebatan tentang kesamaan antara
kedua fenomena tersebut dianggap
penting, karena jika ditetapkan bahwa
mereka merupakan fenomena yang sama,
praktik pencegahan dan intervensi yang
serupa dapat diterapkan, sedangkan
sebaliknya, jika terjadi perbedaan yang
signifikan, penyelidikan lebih lanjut akan
diperlukan  untuk  mengidentifikasi
praktek-praktek yang efektif.

Dari permasalahan di atas maka
dapat dikatakan bahwa bullying dapat
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berlanjut menjadi cyberbullying yang
merupakan masalah utama bagi anak-
anak di sekolah. Selain itu, ada faktor
risiko yang jelas untuk masalah bullying
dan cyberbullying ini yang bersifat
individual dan sosial. Adapun akibat
yang ditimbulkan terhadap korbannya
yaitu  berisiko  tinggi  mengalami
gangguan fisik dan emosional di
kemudian hari sehingga masalah ini perlu
mendapatkan penanganan yang serius
dari praktisi kesehatan maupun para
pendidik disekolah yang salah satunya
adalah peran dari guru bimbingan dan
konseling atau konselor sekolah untuk
dapat membantu siswa dalam
mengembangkan potensi yang di miliki
secara optimal sesuai dengan tahap-tahap
perkembangannya sehingga siswa dapat
menjadi pribadi yang sehat mentalnya
dan mandiri.

KAJIAN PUSTAKA
Bullying adalah subtipe dari perilaku

agresif, di mana seseorang atau
sekelompok individu berulang kali
berusaha untuk menyerang,

mempermalukan, dan atau mengucilkan
orang yang relatif tidak berdaya.
Sebagian besar studi tentang bullying
telah dilakukan di sekolah, dan berfokus
pada bentuk perilaku intimidasi di
kalangan anak-anak dan remaja (Naylor,
Cowie, Cossin, Bettencourt & Lemme,
2006; Craig, Pepler & Blais, 2007;
Farrington, 2009). Lebih lanjut, konsep
dari perilaku bullying dalam hal ini
khususnya digunakan untuk merujuk
pada intimidasi peer-to-peer di antara
anak-anak usia sekolah dan remaja.
Diketahui bahwa sejumlah besar siswa
sekolah dasar dan menengah terlibat
dalam kegiatan intimidasi sesama teman,
baik sebagai pelaku atau korban atau
sebagai keduanya, diintimidasi dan
melecehkan orang lain.

Menurut Olweus (1996) bullying
dapat terjadi karena adanya kekuasaan
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yang berasal dari superioritas fisik dan
kekuatan mental. Lebih lanjut, bullying
dapat terjadi secara fisik langsung,
seperti: memukul, menendang, atau
meninju, atau secara verbal langsung
yaitu dengan mengatakan hal-hal jahat
kepada seseorang (Craig, Pepler & Blais,
2007). Dalam hal ini, bullying telah
didefinisikan sebagai tindakan negatif
terhadap kekerasan fisik atau verbal yang
memiliki  niat untuk  bermusuhan,
dilakukan secara berulang-ulang dari
waktu ke waktu, dan melibatkan
perbedaan kekuatan antara pengganggu
dan korban (Farrington, 2009; Hinduja &
Patchin, 2010.). Kekuatan yang dimiliki
pelaku intimidasi atas orang lain dapat
muncul dari  karakteristik individu,
seperti tingkatan usia yang lebih tinggi,
adanya kekuatan yang superior dan dari
pengetahuan tentang kerentanan orang
lain (Salmiavilli, 2010). Kekuatan dalam
bullying juga dapat muncul dari posisi
dalam kelompok sosial, baik dalam hal
status sosial yang umumnya tinggi atau
olen keanggotaan dalam kelompok

sebaya yang mendukung perilaku
bullying.

Perilaku bullying juga tidak
hanya berhenti di dalam lingkungan

sekolah namun sampai terjadi di dunia
maya yang sering disebut dengan istilah
cyberbullying atau pelecehan dunia maya
(Murphy, MacFadden & Mitchell, 2008;

Mishna, Cook, Gadalla, Daciuk &
Solomon, 2010). Bentuk agresi ini
melibatkan penggunaan teknologi

informasi dan komunikasi seperti ponsel,
kamera video, email, dan halaman web
untuk mengirim pesan yang melecehkan
atau mempermalukan orang lain (Slonje
& Smith, 2008; Doley, Pyzalski, &
Cross, 2009; Campbell, 2005). Selain itu
platform berupa sosial media yang saat
ini digemari oleh banyak orang menjadi
alat atau sarana di dalam melancarkan
perilaku bullying tersebut (Prasetya,
Gunawan & Majdi, 2021). Lebih lanjut,
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cyberbullying melibatkan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi
seperti e-mail, ponsel, pesan teks pager,
pesan instan, situs web pribadi yang
digunakan  untuk  memfitnah, dan
dilakukan secara berulang-ulang untuk
merugikan orang lain (Li, 2007; Huiffer,
Mahiknecht & Kaufmann, 2020).
Cyberbullying atau penindasan dunia
maya melibatkan penggunaan teknologi
informasi untuk mengintimidasi,
melecehkan, mengorbankan atau
menggertak individu atau sekelompok
individu.

Cyberbullying atau intimidasi
melalui alat teknologi informasi dan
komunikasi  seperti  internet  dan
handphone menjadi masalah yang

semakin memprihatinkan bagi siswa usia
sekolah. Dengan meningkatnya
penggunaan komunikasi digital oleh
siswa di sekolah, maka perilaku
cyberbullying akan semakin meningkat
(Bhat, 2008). Selain itu, tindakan
cyberbullying mungkin tidak terjadi di
lingkungan sekolah, namun efeknya
dapat merugikan dan dialami oleh korban
cyberbullying di sekolah. Akibat yang
ditimbulkan dari perilaku cyberbullying
terhadap korbannya adalah tidak jauh
berbeda dengan perilaku bullying secara
langsung  dimana, dapat  berupa
kecemasan, stress, depresi, merasa sedih
dan putus asa (Kowalski & Limber,
2013; Sourander, et al., 2010). Selain itu,
lebih khusus dampak dari cyberbullying
yang banyak di alami oleh korban adalah

kecemasan sosial (Navarro, Yubero,
Larranaga & Martinez, 2012).
Kecemasan  sosial yang  dialami
ditunjukkan dengan ciri-ciri individu
lebih  menghindari  sebagian  besar

pertemuan interpersonal yang ditandai
dengan rasa takut berlebihan (Storch &
Masia-Warmer, 2004). Masalah
cyberbullying ini penting untuk dipahami
dan diminimalisir agar individu dapat
mengembangkan potensi yang
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dimilikinya sesuai dengan tugas-tugas
perkembangannya secara sehat dan
optimal.

Secara keseluruhan, ada tiga
posisi yang dapat memberikan gambaran
jelas  mengenai  perbedaan antara
cyberbullying victimization dan school
bullying victimization dalam hal ini
adalah: 1) mereka merupakan fenomena
yang sama, tetapi diwujudkan dengan
cara yang berbeda, 2) mereka serupa
hanya dalam aspek tertentu dan dalam
keadaan tertentu, dan 3) mereka adalah
fenomena yang benar-benar berbeda.
Perdebatan tentang kesamaan antara
kedua fenomena tersebut dianggap
penting, karena jika ditetapkan bahwa
mereka merupakan fenomena yang sama,
praktik pencegahan dan intervensi yang
serupa dapat diterapkan, sedangkan
sebaliknya, jika terjadi perbedaan yang
signifikan, penyelidikan lebih lanjut akan
diperlukan ~ untuk  mengidentifikasi
praktek-praktek yang efektif.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
metode literature review yang dapat
diartikan sebagai teknik untuk melakukan
pembuktian atau pendekatan masalah
tertentu  untuk menghasilkan  output
berupa laporan yang dimaksudkan
untuk  memfokuskan sebuah  studi.
Sumber utama penelitian ini berasal dari
beberapa artikel jurnal serta buku dari
rentang tahun 2010 hingga 2023 dengan
menggunakan kata kunci mengenai
«Bullying, Cyberbullying, Victims of
Bullying ” yang diunduh dari Google
Scholar, Research Gate, dan Garuda.
Dalam penyusunan literature review ini
melalui lima tahapan, diantaranya yaitu
mencari literatur yang relevan dan sesuai
topik, memilih sumber yang spresifik

(seperti  website  maupun  buku),
mengidentifikasi isi artikel (baik tema,
metode, maupun hasil pembahasan),

membuat outline, serta yang terakhir
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menyusun literature  review  sesuai
struktur.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Meluasnya masalah intimidasi sampai
dengan dunia maya atau dikenal dengan
istilah cyberbullying di kalangan anak-
anak dan remaja di sekolah sudah
menjadi  fenomena  dalam  dunia
pendidikan. Efeknya mungkin jauh dari
harapan bagi anak-anak yang membully
dan bagi mereka yang menjadi korban
atau perundungan, keduanya berisiko
mengalami masalah emosional, sosial,
dan kejiwaan yang dapat bertahan hingga
dewasa (Nansel, Overpeck, Haynie, et
al., 2003; O'Connell, Pepler, & Craig,
1999).  Keseriusan  dari  masalah
intimidasi ini telah menyebabkan banyak
dilakukannya  penelitian-penilitan  di
sekolah demi mencari intervensi yang
sesuai untuk meminimalisir masalah
tersebut (Olweus, 1993; Roland, 1987).
Meskipun  penelitian  tentang
intimidasi dunia maya atau cyberbullying
jarang dilakukan, sebagian besar karena
fenomena yang relatif baru, maka upaya
untuk mendokumentasikan dampak yang
ditimbulkan dari cyberbullying
memberikan gambaran yang jelas
terhadap gejala psikososial dan akademis
yang signifikan serta kerentanan anak-

anak dan remaja yang menjadi
sasarannya. Lebih lanjut, masalah
bullying. di  dunia maya atau

cyberbullying merupakan masalah yang
penting tetapi jarang sekali dibahas di
sekolah. Selain itu, penggunaan media
sosial yang merupakan media daring
yang banyak dimanfaatlkan sebagai
media untuk  melakukan tindakan
intimidasi atau pelecehan secara online
terhadap korban perundungan. Adapun
penggunan media sosial saat ini sudah
merambah diberbagai kalangan
masyarakat, dan tidak terkecuali siswa
sekolah. Media sosial yang banyak
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digunakan dan digemari oleh anak
sekolah saat ini adalah Facebook,
Twitter, Snapchat, Instagram, Email,
pesan teks dan bahkan game online
(Prasetya, Gunawa, & Majdi, 2021).
Lebih lanjut, media sosial di anggap
dapat meningkatkan eksistensi seseorang
karena dapat memperluas interaksi sosial
dan dapat mendukung demokratisasi
pengetahuan dan informasi. Akan tetapi
jika penggunaanya tidak terkontrol
dengan baik maka dapat berdampak
negatif bagi penggunanya dan orang lain.

Adapun dari banyaknya
penggunaan media sosial yang tidak
terkontrol, dapat menimbulkan

kecemasan dan rasa tidak nyaman bagi
orang lain yang menurut Moreno &
Radovic (2018) merupakan bentuk dari
perilaku cyberbullying. Dalam hal ini, Li
(2007); Slonje & Smith (2008) juga
mengungkapkan  jika  cyberbullying
merupakan tindakan agresif yang sengaja
dilakukan oleh seseorang untuk membuat
orang lain merasa tidak nyaman. Selain
itu, cyberbullying juga dikatakan serupa
dengan perilaku bullying yang terjadi di

dunia nyata sehingga dapat
mengakibatkan kecemasan berlebihan
pada individu yang  mengalami

perundungan cyber tersebut dan lambat
laun jika dibiarkan begitu saja maka

dapat  menghambat  perkembangan
psikologisnya.
Cyberbullying  yang  banyak

terjadi dan dialami oleh siswa di sekolah
salah satunya adalah perilaku pelecehan
secara virtual. Banyaknya  kasus
pelecehan yang terjadi di media sosial
dibuktikan dari hasil-hasil penelitian
terdahulu yang mengungkapkan dampak
psikologis individu akibat perilaku
cyberbullying pada siswa adalah
mengalami serangkaian efek emosional
seperti  kecemasan, stress, depresi,
merasa sedih dan putus asa (Beran & Li,
2005; Kowalski & Limber, 2013;
Sourander, et al., 2010). Selain itu, lebih
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khusus dampak dari cyberbullying yang
banyak di alami oleh korban adalah

kecemasan sosial (Navarro, Yubero,
Larranaga & Martinez, 2012).
Kecemasan  sosial yang  dialami
ditunjukkan dengan ciri-ciri individu
lebih  menghindari  sebagian  besar

pertemuan interpersonal yang ditandai
dengan rasa takut berlebihan (Storch &
Masia-Warmer, 2004).

Adapun  beberapa  penelitian
terdahulu telah menemukan hubungan
yang signifikan antara  korban

cyberbullying dan efek psikosomatis
yang dialami terhadap kesehatan mental
siswa (Pepler, Craig, Connolly, Yulie,
McMaster & Jiang, 2006). Secara
khusus, akibat perilaku cyberbullying
tersebut korban perundungan menjadi
lebih  banyak  menderita  dengan
mengalami gangguan tidur, mengompol,
sakit kepala, sakit perut, dan merasa tidak
bahagia (Salmiavilli, Kaukiainen &
Voeten, 2005; Salmiavilli, 2010). Gejala
yang dialami oleh korban perundungan
dalam hal ini memiliki banyak variasi
sesuai dengan jenis kelaminnya. Anak
laki-laki cenderung mengalami lebih
banyak sakit kepala dan sakit punggung,
serta lebih mudah tersinggung daripada
anak perempuan, yang lebih gugup dan
mengalami lebih banyak gangguan tidur
(Ybarr & Mitchell, 2004.). Selain itu,
semakin besar paparan intimidasi yang
dialami oleh korban perundungan ini
maka, semakin banyak gejalanya. Data
juga  menunjukkan  bahwa  anak
perempuan lebih  cenderung untuk
melaporkan gejala yang lebih beragam
daripada anak laki-laki (Vanderbilt &
Augustyn, 2010). Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa perilaku cyberullying
dapat memanifestasikan lebih banyak

gejala  psikosomatis terhadap para
korbannya.
Lebih lanjut, kecemasan yang

banyak di alami oleh siswa selama ini
diakibatkan oleh situasi penuh tekanan
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dari  perilaku  cyberbullying  yang
memungkinkan mereka menjadi
Khawatir, takut dan putus asa. Secara
umum perilaku cyberbullying dapat
terjadi karena diawali dari perilaku bully

yang dilakukan individu terhadap
temannya di sekolah yang berlanjut ke
dalam dunia online dengan
memanfaatkan teknologi untuk

menciptakan tempat yang unik dalam
melakukan tindakan bullying terhadap
orang lain (Kowalski & Limber, 2007,
Lan, 2016; Agatston, Kowalski &
Limber, 2007; Li, 2007). Masalah
cyberbullying ini penting untuk dipahami
dan diminimalisir agar individu dapat
mengembangkan potensi yang
dimilikinya sesuai dengan tugas-tugas
perkembangannya secara sehat dan
optimal. Hal ini senada dengan
pernyataan Klomek, Marrocco,
Kleinman, Schonfeld & Guild, (2007)
yang mengungkapkan jika sangat penting
untuk memilih intervensi yang tepat
dalam meminimalisir perilaku bullying

atau cyberbullying. Adapun, untuk
mengatasi masalah  tersebut maka
diperlukan  pendekatan yang lebih

kompleks dan memiliki tujuan yang jelas
di dalam memberikan pemahaman positif
kepada individu. Selain itu, harus
mempertimbangkan  faktor  keluarga,
kelompok sebaya, sekolah, komunitas
dan masyarakat dalam  memahami
berkembangnya perilaku cyberbullying
tersebut.
Selain
menjadi

itu, anak-anak yang
korban cyberbullying selalu
menganggap  diri  mereka  “tidak
kompeten”  secara  sosial. Mereka
umumnya tidak populer di kalangan
teman sebaya, lebih cemas dan tidak
stabil, serta menunjukkan  sedikit
kepercayaan diri (Klomek, Marrocco,
Kleinman, Schonfeld & Guild, 2007).
Dalam hal ini, korban cyberbullying akan
cenderung memiliki konsep diri yang
lebih negatif daripada individu dalam
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kelompok lain yang tidak terlibat (Beran
& Li, 2007; Bhat, 2008; Campbell,
2005). Lebih lanjut, dikatakan bahwa ada
tujuh  kategori yang berbeda dari
cyberbullying sehingga memudahkan
orang lain dalam mengenalinya dan
secara umum katagori tersebut dapat
dijelaskan sebagai: flaming, online
harassment, cyber-stalking, denigration
(put-downs), masquerade, outing dan
exclusion (Willard, 2004). Adapun
flaming (menyala) dapat dicirikan dengan
mengirim pesan marah, kasar, vulgar
tentang seseorang ke grup online atau ke
orang itu melalui email atau pesan teks
lainnya. Online harassment (pelecehan
online) dapat dicirikan dengan mengirim
pesan ofensif berulang kali melalui email
atau pesan teks lainnya kepada
seseorang. Cyber-stalking dapat dicirikan
sebagai pelecehan online yang mencakup
ancaman bahaya atau intimidasi secara
berlebihan.  Denigration  (put-downs)
(penghinaan yang merendahkan) dapat
dicirikan dengan mengirim pernyataan
berbahaya, tidak benar, atau kejam
tentang seseorang kepada orang lain atau
memposting materi semacam itu secara
online. Masquerade (penyamaran) dapat
dicirikan dengan berpura-pura menjadi
orang lain dan mengirimkan atau
memposting materi yang membuat orang
tersebut terlihat buruk. Outing dapat
dicirikan  dengan  mengirim  atau
memposting materi tentang seseorang
yang berisi informasi sensitif, pribadi,
atau memalukan, termasuk meneruskan
pesan atau gambar pribadi. Exclusion
(pengecualian) dapat dicirikan dengan
kejam mengecualikan seseorang dari

grup online.

Untuk  mencegah terjadinya
cyberbullying pihak sekolah didorong
untuk dapat mengadopsi  program

pencegahan intimidasi yang mencakup
pelajaran di kelas tentang intimidasi
dunia maya atau cyberbullying. Seperti
contoh yang dilakukan oleh Ontario
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Public School Boards’ Association
(2007) dimana sekolah-sekolah yang
berada dibawah naungan wilayahnya
telah mulai memasukkan pelecehan dunia

maya cybercounseling kedalam
kebijakan  sekolah  sebagai  bentuk
antisipasi  dari penyebaran perilaku
cyberbullying.  Selain itu, masalah

cyberbullying mungkin akan menjadi
perhatian khusus maka diperlukannya
kolaborasi positif antara pendidik dan
orang tua dalam mencari alternatif solusi
dari pemecahan masalah tersebut.
Dengan demikian, peneliti, orang tua,
guru, administrator, dan siswa harus
mendapatkan pemahaman yang lebih
baik dan jelas tentang cyberbullying
untuk memastikan penerapan teknologi
yang aman dan sesuai bagi kebutuhan.

PENUTUP
Cyberbullying khususnya telah menjadi
agenda terdepan di sekolah dan

komunitas karena kerusakan emosional,
psikologis, dan bahkan fisik yang dapat
dialami oleh para korban. Dari data yang
telah dikumpulkan maka dapat dikatakan
bahwa cyberbullying adalah bentuk
ketegangan yang kuat terkait dengan
keterlibatan dalam masalah sekolah dan
perilaku nakal secara offline.
Cyberbullying  didefinisikan  sebagai
kerugian yang disengaja dan berulang
yang ditimbulkan melalui media teks
elektronik. Ini merupakan definisi luas
yang merangkum  semua  bentuk
pelecehan yang umumnya terjadi melalui
Internet menggunakan komputer (dan
dapat juga mencakup telepon seluler).
Cyberbullying, seperti intimidasi
tradisional (bullying), melibatkan agresor
jahat yang mencari kesenangan atau
keuntungan implisit atau eksplisit melalui
perlakuan buruk terhadap individu lain.
Dalam hal ini, individu yang
memiliki gejala spesifik dari kecemasan
sosial seperti rasa takut akan evaluasi
negatif, kesulitan interpersonal untuk
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berkomunikasi dengan teman sebaya dan

teman dekat, serta kurangnya
keterampilan  sosial ~ yang  sesuali
memungkinkan mereka untuk lebih

rentan menjadi korban cyberbullying.
Adapun kekhawatiran yang meningkat
tentang evaluasi orang lain membuat
anak-anak rentan terhadap cyberbullying
dan, demikian juga, anak-anak dengan
keterampilan sosial yang buruk dan
kesulitan untuk bertindak di depan
sekelompok besar orang atau berinteraksi
dengan teman berisiko menjadi korban di
dunia maya atau cyberbullying.

Cyberbullying dapat berpengaruh
terhadap keadaan psikologi individu yang
menyebakan individu tersebut menjadi
depresi, mengalami kecemasan, memiliki
harga diri rendah, memiliki masalah
kesehatan, sering absen dari sekolah, dan
meninggalkan sekolah karena alasan
sakit. Cyberbullying terjadi di sekolah
karena diawali dari perilaku bullying
dengan menindas orang lain, dan
diintimidasi melalui cara-cara tradisional.
Memahami kemungkinan konsekuensi
dari bullying tradisional dan
cyberbullying adalah penting sehingga
intervensi dan kebijakan sekolah dapat
dirancang untuk membantu korban dan
pelaku secara efektif. Pembahasan
tentang cyberbullying sangat penting
untuk dicarikan upaya pencegahannya.
Penelitian masa depan diperlukan untuk
mengkaji dan menentukan bagaimana
intervensi yang  optimal untuk
mendukung anak-anak dan remaja dalam
menghadapi  perilaku  cyberbullying.
Selain itu, bagi peneliti masa depan
penting juga untuk dapat membedakan
secara jelas berbagai jenis cyberbullying
agar dapat menemukan variasi dalam
perbedaan gender, dan dampak yang
dirasakan.
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